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A B S T R A K 

Anak penyandang disabilitas intelektual sering mengalami kesulitan 
dalam memori jangka pendek, yang berdampak signifikan pada 
kemampuan belajar mereka. Keterbatasan ini dapat menghambat 
perkembangan kognitif dan adaptasi sosial mereka dalam kehidupan 
sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak 
senam otak terhadap peningkatan kemampuan memori jangka 
pendek pada anak penyandang disabilitas intelektual ringan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif,  Desain penelitian 
menggunakan quasi eksperimental dengan pre-test dan post-test 
tanpa kelompok kontrol, melibatkan 30 siswa yang dipilih melalui 
teknik total sampling. Kemampuan memori jangka pendek diukur 
menggunakan subtes Digit Span Forward dari Wechsler Intelligence 
Scale for Children-Fourth Edition (WISC-IV) sebelum dan setelah 
intervensi selama 8 minggu. Intervensi berupa latihan senam otak 
diberikan dengan frekuensi 3 kali seminggu, masing-masing sesi 
berdurasi 30 menit. Hasil penelitian menunjukkan perbedaan yang 
signifikan antara rerata skor pre-test dan post-test, dengan 
peningkatan pada kategori baik menjadi dan penurunan pada kategori 
cukup setelah intervensi. Temuan ini mengimplikasikan bahwa senam 
otak dapat menjadi intervensi yang efektif untuk meningkatkan fungsi 
kognitif, khususnya memori jangka pendek, pada anak penyandang 
disabilitas intelektual ringan. Implementasi rutin senam otak dalam 
kurikulum pendidikan khusus dapat berkontribusi pada peningkatan 
kemampuan belajar dan adaptasi sosial anak-anak ini. 

A B S T R A C T 

Children with intellectual disabilities often experience difficulties in short-term memory, which has a 
significant impact on their learning ability. This limitation can hinder their cognitive development and 
social adaptation in daily life. This study aims to analyze the impact of brain exercises on improving 
short-term memory ability in children with mild intellectual disabilities. The research design used quasi-
experimental with pre-test and post-test without control group, involving 30 students selected through 
total sampling technique. Short-term memory ability was measured using the Digit Span Forward 
subtest of the Wechsler Intelligence Scale for Children-Fourth Edition (WISC-IV) before and after the 
intervention for 8 weeks. Intervention in the form of brain exercise training was given with a frequency 
of 3 times a week, each session lasting 30 minutes. Data were analyzed using the Paired Sample T-
Test test with a significance level of α = 0.05. The results showed a significant difference (p<0.05) 
between the mean pre-test and post-test scores, with an increase in the good category to 33.4% and a 
decrease in the fair category to 66.6% after the intervention. These findings imply that brain exercises 
can be an effective intervention to improve cognitive function, particularly short-term memory, in 
children with mild intellectual disabilities. Regular implementation of brain exercises in the special 
education curriculum may contribute to the improvement of these children's learning ability and social 
adaptation. 

 

1. PENDAHULUAN 

Daya ingat atau memori merupakan komponen penting dalam perkembangan kognitif anak, tidak 
hanya mencakup kemampuan menyimpan pengalaman, tetapi juga melibatkan proses menerima, 
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menyimpan, dan mengingat kembali informasi. Pada anak penyandang disabilitas intelektual, kemampuan 
memori jangka pendek seringkali mengalami hambatan, yang berdampak signifikan terhadap proses 
pembelajaran dan adaptasi sosial mereka, Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa anak dengan 
disabilitas intelektual ringan (IQ 55-70) masih memiliki potensi untuk meningkatkan kemampuan kognitif 
melalui intervensi pendidikan dan pelatihan khusus (Gini Marta Lestari et al., 2021; Rahmi Lubis et al., 
2023). Namun, mereka tetap menghadapi tantangan dalam ingatan jangka pendek yang dapat 
menyebabkan penurunan fungsi otak dan kesulitan berpikir kreatif (Kelvin Pangestu, 2020; Shulhan Arief 
Hidayat et al., 2021). 

Senam otak telah muncul sebagai bentuk intervensi yang menjanjikan untuk meningkatkan fungsi 
kognitif. Metode ini melibatkan serangkaian gerakan sederhana yang bertujuan mengoptimalkan fungsi 
otak melalui peningkatan konektivitas antar neuron, pengembangan sel-sel pendukung, dan perbaikan 
aliran darah ke otak (Aisyatu Al-Finatunni’mah, 2020; Yanuri Sudarsono et al., 2022). Disabilitas 
intelektual  adalah  keterbatasan fisik, mental, intelektual, atau sensorik jangka panjang yang dapat 
menghalangi seseorang untuk berpartisipasi secara penuh dan efektif  dalam masyarakat atas dasar 
kesetaraan dengan orang lain (Anlianna et al., 2023; Sunesni et al., 2023). Anak disabilitas intelektual 
mengalami kesulitan  mempertahankan perhatian saat belajar dan  mudah teralihkan perhatiannya 
selama pembelajaran (Luthfi Munawwaroh et al., 2023; Sekarini Andika Permatasari, 2023). Sekalipun 
mereka mampu menyelesaikan tugas tertentu, mereka mungkin gagal karena sulit memusatkan perhatian 
pada  tugas tersebut (Luh Putu Winda Yogantari et al., 2023; Udeme Samuel Jacob et al., 2021). Siswa 
penyandang disabilitas intelektual  membutuhkan lebih banyak waktu dan kesempatan untuk 
mempelajari keterampilan baru (M. Haris Satria et al., 2023; Maria Jessica Alexandra Soebroto, 2021). 
Beberapa penelitian telah menunjukkan efektivitas senam otak dalam meningkatkan kemampuan memori 
jangka pendek pada populasi umum (Fitra Haikal Joshi, 2021; Siti Safa’atin et al., 2021), namun penelitian 
yang berfokus pada anak penyandang disabilitas intelektual masih terbatas. 

Kebaruan yang ditawarkan dalam penelitian ini adalah penerapan senam otak sebagai intervensi 
kognitif spesifik untuk anak penyandang disabilitas intelektual ringan, dengan fokus pada peningkatan 
memori jangka pendek. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih berfokus pada populasi umum 
atau hanya menilai efek jangka pendek, studi ini mengkaji dampak latihan senam otak yang dilakukan 
secara konsisten selama periode yang lebih panjang (8 minggu) pada anak-anak dengan kebutuhan 
khusus. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis secara komprehensif dampak latihan senam otak 
terhadap peningkatan kemampuan memori jangka pendek pada anak penyandang disabilitas intelektual 
ringan. Secara lebih spesifik, penelitian ini bertujuan untuk mengukur perubahan skor memori jangka 
pendek sebelum dan sesudah intervensi senam otak,  mengidentifikasi pola peningkatan kemampuan 
memori jangka pendek selama periode intervensi, dan menilai efektivitas senam otak sebagai metode 
intervensi kognitif yang dapat diintegrasikan dalam program pendidikan khusus. Melalui analisis 
mendalam ini, diharapkan penelitian dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 
pengembangan strategi intervensi yang efektif untuk meningkatkan fungsi kognitif anak penyandang 
disabilitas intelektual. 
 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi eksperimental pre-test 
dan post-test tanpa kelompok kontrol. Subjek penelitian terdiri dari 30 siswa penyandang disabilitas 
intelektual ringan (IQ 55-70) di tingkat SMP, yang dipilih menggunakan teknik total sampling. Prosedur 
penelitian dimulai dengan melakukan pre-test untuk mengukur kemampuan memori awal jangka pendek 
menggunakan subtes Digit Span Forward dari Wechsler Intelligence Scale for Children-Fourth Edition 
(WISC-IV). Selanjutnya, subjek diberikan intervensi berupa latihan senam otak selama 8 minggu dengan 
frekuensi 3 kali seminggu, masing-masing sesi berdurasi 30 menit. Setelah periode intervensi, dilakukan 
post-test dengan instrumen yang sama untuk menganalisis perubahan kemampuan memori jangka 
pendek. 

Instrumen penelitian utama, sub-tes Digit Span Forward WISC-IV, telah melalui proses validasi 
dan standarisasi yang komprehensif. Instrumen survei mencakup beberapa aspek utama rentang 
perhatian, pengkodean informasi auditori, penyimpanan informasi jangka pendek, dan pengulangan 
informasi secara berurutan. Validitas instrumen telah dikonfirmasi melalui analisis faktor konfirmasi dan 
validitas konvergen dengan instrumen memori lainnya, dengan koefisien validitas berkisar antara 0,75 
hingga 0,85. Reliabilitas instrumen juga telah diuji dengan metode test-retest, menghasilkan koefisien 
reliabilitas sebesar 0,88. 

Prosedur penelitian ini dimulai dengan pemilihan sampel peserta yang memenuhi kriteria inklusi, 
yaitu anak-anak dengan disabilitas intelektual di sebuah lembaga pendidikan atau terapi khusus. Sebelum 
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intervensi, dilakukan pre-test untuk mengukur kemampuan memori jangka pendek peserta menggunakan 
tes yang telah divalidasi. Selanjutnya, peserta diberikan intervensi berupa program senam otak secara 
rutin selama periode tertentu, misalnya selama 4 hingga 6 minggu, dengan frekuensi tertentu (misalnya, 3 
kali seminggu). Setelah periode intervensi berakhir, dilakukan post-test menggunakan tes yang sama 
seperti pada pre-test untuk mengukur perubahan atau peningkatan kemampuan memori jangka pendek. 
Data yang diperoleh dari pre-test dan post-test kemudian dianalisis menggunakan uji statistik untuk 
menentukan apakah ada peningkatan yang signifikan dalam memori jangka pendek setelah intervensi 
senam otak. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi terstruktur dan tes langsung. Selama sesi pre-test 
dan pasca-tes, peneliti membaca serangkaian angka kepada subjek dengan jeda 30 detik, kemudian 
meminta subjek untuk mengulangi urutan angka tersebut. Penilaian dilakukan dengan mencatat urutan 
angka yang diulang dengan benar dan mencatat panjang urutan angka terpanjang yang mampu diingat 
subjek. Selama intervensi, peneliti juga melakukan observasi terstruktur untuk memantau partisipasi dan 
kemajuan subjek dalam latihan senam otak. 

Analisis data menggunakan uji Paired Sample T-Test untuk membandingkan skor pre-test dan 
post-test, dengan tingkat signifikansi ditetapkan pada α = 0,05. Selain itu, analisis deskriptif digunakan 
untuk menggambarkan perubahan distribusi kategori kemampuan memori jangka pendek sebelum dan 
sesudah intervensi. Semua analisis statistik dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Tabel 1. Distribusi Kemampuan Memori Jangka Pendek Pre-test 

Kategori Frekuensi Persentase 
Kurang 1 3,3% 
Cukup 25 83,4% 
Baik 4 13,3% 

Total 30 100% 
 
Tabel 2. Distribusi Kemampuan Memori Jangka Pendek Post-test 

Kategori Frekuensi Persentase 
Kurang 0 0% 
Cukup 20 66,6% 
Baik 10 33,4% 

Total 30 100% 
 
Tabel 3. Perbandingan Kemampuan Memori Jangka Pendek Pre-test dan Post-test 

Kategori 
Pre-test Post-test 

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
Kurang 1 3,3% 0 0% 
Cukup 25 83,4% 20 66,6% 
Baik 4 13,4% 10 33,4% 

Jumlah 30 100% 30 100% 
 

Hasil penelitian menunjukkan perubahan yang signifikan dalam kemampuan memori jangka 
pendek siswa penyandang disabilitas intelektual ringan setelah intervensi senam otak. Tabel 1. 
menampilkan distribusi kemampuan memori jangka pendek sebelum intervensi. Data pada tabel tersebut 
menunjukkan bahwa mayoritas siswa yaitu sebanyak 25 orang (83,4%), berada pada kategori cukup. 
Sementara itu, 4 siswa (13,3%) berada pada kategori baik, dan hanya 1 siswa (3,3%) yang termasuk 
dalam kategori kurang. Setelah dilakukan intervensi senam otak selama 8 minggu, terjadi perubahan 
distribusi yang signifikan, seperti yang terlihat pada Tabel 2. Hasil post-test menunjukkan peningkatan 
jumlah siswa pada kategori baik menjadi 10 orang (33,4%), sementara siswa pada kategori cukup 
menurun menjadi 20 orang (66,6%). Yang perlu dicatat adalah tidak ada lagi siswa yang berada dalam 
kategori kurang setelah intervensi. Perbandingan antara hasil pre-test dan post-test disajikan dalam Tabel 
3. yang menunjukkan pergeseran positif dalam distribusi kategori kemampuan memori jangka pendek. 
Analisis statistik menggunakan uji Paired Sample T-Test menghasilkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), 
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara skor pre-test dan post-test. Temuan ini 



Jurnal Ilmu Keolahragaan Undiksha, Vol. 12, No. 2, Tahun 2024, pp. 101-106                104 

JIKU. P-ISSN: 2613-9693, E-ISSN: 2613-9685 

menunjukkan bahwa intervensi senam otak yang dilakukan secara konsisten selama periode penelitian 
berhasil meningkatkan kemampuan memori jangka pendek pada mayoritas siswa yang berpartisipasi 
dalam penelitian ini. Peningkatan ini terlihat tidak hanya dari perubahan kategori, tetapi juga dari 
peningkatan skor rata-rata yang diperoleh siswa pada tes Digit Span Forward WISC-IV. 
 
Pembahasan  

Peningkatan kemampuan memori jangka pendek yang diamati dalam penelitian ini memiliki arti 
penting dalam konteks pendidikan khusus untuk anak penyandang disabilitas intelektual ringan. Hasil ini 
menunjukkan bahwa senam otak dapat menjadi intervensi yang efektif untuk meningkatkan fungsi 
kognitif, khususnya memori jangka pendek, pada populasi ini. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang melaporkan efektivitas senam otak dalam meningkatkan fungsi kognitif pada anak-anak 
penyandang disabilitas intelektual (Icca Narayani Pramudaningsih, 2020; Padila et al., 2022). Mekanisme 
peningkatan balik ini dapat dijelaskan melalui teori neuroplastisitas otak, di mana stimulasi berulang 
melalui gerakan senam otak dapat meningkatkan konektivitas antar neuron dan memperbaiki aliran 
darah ke area otak yang terkait dengan memori (Citra Ariani et al., 2024; Idrus L, 2019). 

Kontribusi utama penelitian ini adalah memperkuat bukti empiris tentang efektivitas senam otak 
sebagai intervensi kognitif untuk anak penyandang disabilitas intelektual ringan. Kesan dari penemuan ini 
sangat signifikan bagi bidang pendidikan khusus dan rehabilitasi kognitif. Senam otak dapat 
diintegrasikan sebagai intervensi non-farmakologis yang efektif dalam program pendidikan individual 
untuk anak penyandang disabilitas intelektual. Hal ini sejalan dengan rekomendasi dari studi terkini yang 
menekankan pentingnya intervensi berbasis gerakan dalam meningkatkan fungsi kognitif anak-anak 
berkebutuhan khusus (Latifa Zahra, 2023; Nostalgianti Citra P et al., 2023). 

Implikasi dari penelitian tentang senam otak sebagai upaya peningkatan memori jangka pendek 
pada anak penyandang disabilitas intelektual sangat penting dalam konteks pendidikan dan terapi. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa senam otak dapat menjadi metode intervensi yang efektif untuk 
meningkatkan kemampuan kognitif, khususnya memori jangka pendek, pada anak-anak dengan 
disabilitas intelektual. Hal ini dapat membantu mereka dalam proses belajar dan aktivitas sehari-hari 
yang memerlukan kemampuan mengingat informasi dalam jangka pendek. Implementasi senam otak di 
sekolah-sekolah inklusi atau dalam program terapi khusus dapat meningkatkan kualitas hidup anak-anak 
ini, memperbaiki kemandirian mereka, serta memberikan dampak positif terhadap perkembangan 
kognitif dan emosional. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan 
program pendidikan dan terapi yang lebih komprehensif, yang terfokus pada peningkatan fungsi kognitif 
anak-anak penyandang disabilitas intelektual. Kelebihan penelitian ini terletak pada penggunaan 
instrumen standar (WISC-IV) untuk mengukur memori jangka pendek dan penerapan intervensi senam 
otak yang sistematis selama periode yang cukup panjang (8 minggu). Namun, ada beberapa batasan yang 
perlu dipertimbangkan. Pertama, ukuran sampel yang relatif kecil dan tidak adanya kelompok kontrol 
yang membatasi generalisasi hasil. Kedua, durasi penelitian yang terbatas pada 8 minggu mungkin belum 
cukup untuk menilai efek jangka panjang dari intervensi. Untuk mengatasi keterbatasan ini, penelitian 
selanjutnya disarankan untuk menggunakan desain eksperimental dengan kelompok kontrol dan ukuran 
sampel yang lebih besar (Khufairotul Abidah et al., 2019; Winda Sri Harianti et al., 2021). Selain itu, studi 
longitudinal yang lebih panjang dapat memberikan wawasan lebih lanjut tentang keberlanjutan efek 
intervensi senam otak. 

Rekomendasi untuk penelitian berikutnya meliputi memperluas cakupan penelitian dengan 
melibatkan berbagai tingkat disabilitas intelektual, mengkombinasikan senam otak dengan intervensi 
kognitif lainnya untuk mengoptimalkan hasil, dan menyelidiki efek senam otak pada aspek kognitif lain 
seperti perhatian dan kecepatan pemrosesan informasi. Penelitian lebih lanjut juga dapat difokuskan pada 
pengembangan protokol senam otak yang lebih terstruktur dan disesuaikan dengan kebutuhan spesifik 
anak-anak penyandang disabilitas intelektual (Gusdiana Danu Pratiwi et al., 2024; Musdalifah, 2022). 

 

4. SIMPULAN 

Dapat disimpulkan bahwa latihan senam otak yang dilakukan secara rutin dan sistematis 
memiliki dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan memori jangka pendek pada 
anak penyandang disabilitas intelektual ringan. Intervensi ini terbukti efektif dalam meningkatkan fungsi 
kognitif, khususnya dalam aspek penyimpanan dan pemrosesan informasi jangka pendek. Temuan ini 
memberikan kontribusi penting dalam pengembangan strategi intervensi non-farmakologis untuk 
meningkatkan kemampuan kognitif anak-anak dengan kebutuhan khusus. Kesan dari penelitian ini adalah 
penekanan pentingnya mengintegrasikan aktivitas fisik berbasis gerakan, seperti senam otak kedalam 
program pendidikan khusus dan rehabilitasi kognitif. Dengan demikian, pendekatan holistik yang 
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menggabungkan stimulasi fisik dan mental dapat menjadi strategi yang efektif dalam mengoptimalkan 
potensi kognitif anak penyandang disabilitas intelektual ringan, serta mendukung perkembangan 
akademis dan adaptasi sosial mereka dalam jangka panjang.  
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